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Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Analisis Efisiensi 

Teknis, Alokatif dan Ekonomi Produksi Kubis (brassica oleracea) di Kabupaten 

Karo” adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan 

dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang 

berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari 

penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di 

bagian akhir tesis ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

ESRA FRANDIKA KARO-KARO. Analisis Efisiensi Teknis, Alokatif dan 

Ekonomi Produksi Kubis (brassica oleracea) di Kabupaten Karo. Dibimbing oleh 

DOMINICUS SAVIO PRIYARSONO dan SRI HARTOYO. 

Permintaan kubis Indonesia mengalami peningkatan baik untuk ekspor dan 

konsumsi dalam negeri. Tingginya permintaan tidak diikuti oleh peningkatan 

produksi kubis, sebaliknya produktivitas penggunaan input produksi semakin 

menurun pada usahatani kubis pada umumnya di Indonesia dan pada khususnya di 

Kabupaten Karo. 

Rendahnya tingkat efisiensi menyebabkan usahatani kubis kurang produktif. 

Tingkat efisiensi produksi dapat ditingkatkan melalui peningkatan kapasitas petani 

dalam mengusahakan usahataninya. Kapasitas petani dapat diukur melalui faktor-

faktor sosial dan ekonomi yang dimilikinya. Faktor sosial ekonomi yang dijadikan 

sebagai variabel yang mempengaruhi inefisiensi pada penelitian ini ada delapan 

yaitu: (1) usia petani, (2) pendidikan petani, (3) pengalaman bertani kubis, (4) rasio 

tenaga kerja, (5) keterlibatan dalam kelompok tani, (6) status kepemilikan lahan, 

(7) ketersediaan sumber air, dan (8) usia kubis dipanen. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengestimasi efisiensi teknis petani kubis 

baik secara individu maupun secara kelompok, (2) mengestimasi faktor-faktor 

penyebab timbulnya inefisiensi teknis baik secara individu maupun secara 

kelompok, dan (3) mengestimasi tingkat efisiensi alokatif dan ekonomis usahatani 

kubis petani responden di Kecamatan Tigapanah, Kabupaten Karo. 

Penelitian ini menggunakan data cross section dari 180 petani sampel. Fungsi 

produksi yang digunakan adalah fungsi produksi Cobb-Douglas. Metode yang 

digunakan yaitu analisis stochastic frontier dan analisis fungsi dual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani responden belum cukup efisien 

secara teknis, alokatif dan ekonomi dari model yang dibentuk. Nilai rata-rata 

efisiensi teknis, alokatif dan ekonomis masing-masing yaitu 0,687, 0,688 dan 0,470. 

Faktor yang mempengaruhi inefisiensi teknis pada model fungsi produksi 

yang dibentuk adalah rasio tenaga kerja luar keluarga terhadap tenaga kerja dalam 

keluarga. Sedangkan variabel lainnya tidak signifikan mempengaruhi inefisinsi 

teknis pada usahatani kubis petani responden di daerah penelitian. 

Kata kunci: efisiensi alokatif, efisiensi ekonomi, efisiensi teknis, kubis, stochastic 

frontier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

SUMMARY 

ESRA FRANDIKA KARO-KARO. Analysis of technical, allocative and economic 

efficiency of cabbage (brassica oleracea) production in Karo Regency. Supervised 

by DOMINICUS SAVIO PRIYARSONO and SRI HARTOYO. 

The demands for cabbages are increased in Indonesia whether it is for export 

and domestic consumption. The higher level of demand is not followed by higher 

production of cabbages, otherwise productivity of input production is lower in 

Indonesian cabbage farming in general and especially in Karo Regency. 

The low efficiency level is the cause of cabbage farming being less 

productive. The level of production efficiency can be increased through increasing 

farmers’ capacity in farming. Farmers’ capacity can be measured through farmers’ 

social and economical factors. There are eight social and economical factors that 

will be used as variable which affect inefficiency in this research: (1) farmers’ age, 

(2) farmers’ education level, (3) farmers’ experiences in cabbages farming, (4) labor 

ratio, (5) farmers’ involvement in farming groups, (6) cabbages field ownership 

status, (7) water resource, and (8) cabbages’ lifespan.  

The purpose of this research are (1) to estimate technical efficiency of 

cabbages farmers in person or in groups, (2) to estimate the cause of technical 

inefficiency whether in person or in groups, and (3) to estimate allocative and 

economic efficiency level of cabbages farming of farmers’ respondent in Tigapanah 

District, Karo Regency. 

The research uses cross section data from 180 samples of cabbages farmers. 

The Production Function used is the Cobb-Douglas Production Function. Mode 

used is stochastic frontier analysis and dual function analysis. 

The results showed that the respondent farmers were not efficient enough 

technically, allocatively and economically from the model formed. The average 

values of technical, allocative and economic efficiency are 0.687, 0.688 and 0.470, 

respectively. 

The factor affecting technical inefficiency in the production function model 

that is formed is the ratio of labor outside the family to labor in the family. 

Meanwhile, other variables did not significantly affect the technical inefficiencies 

of the farmers' cabbage in the research area. 

Keywords: allocative efficiency, economic efficiency, technical efficiency, 

cabbage, stochastic frontier 
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